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Absract

Humans are individual creatures as well as social beings, who actually as humans have
unique and different characters from one another, and need a calm atmosphere, and time to think
about themselves, privacy. However, as social beings, humans also need other people to interact, and
need groups to acknowledge their existence. The need to interact and socialize is a natural invention
or human nature. Islamic ukhuwah in society is a form of solidarity carried out through love for
brothers and sisters who have become a tradition of the people of Baosan Lor. This tradition is a
principle that contains religious values and teachings passed down by the Prophet to his people by
helping each other, caring for each other and strengthening the stronghold of faith among fellow

believers in terms of ukhuwah.
Keywords: Ukhuwah Islamiyah community, Yasinan.
Absrak

Manusia adalah makhluk individu dan juga sekaligus makhluk sosial, yang sejatinya sebagai
makhluk manusia memiliki karakter yang unik dan berbeda antara satu dengan yang lainnya, serta
memiliki kebutuhan akan suasana yang tenang dan waktu untuk memikirkan diri sendiri, Privasi.
akan tetapi sebagai makhluk sosial manusia juga membutuhkan orang lain untuk berinteraksi, dan
membutuhkan sebuah kelompok untuk mengakui keberadaannya. Kebutuhan untuk berinteraksi serta
berkelompok merupakan penemuan alamiyah atau sifat bawaan manusia. Ukhuwah islamiah pada
masyarakat merupakan bentuk solidaritas yang diimplementasikan melalui rasa cinta terhadap
saudara seakidah yang sudah menjadi tradisi masyarakat Baosan Lor. Tradisi ini merupakan suatu
prinsip yang memuat nilai-nilai dan ajaran agama yang diwariskan Rasulullah kepada umatnya
dengan saling tolong-menolong, Peduli terhadap sesama dan saling menguatkan benteng akidah

antar sesama umat dalam hal ukhuwah.

Kata Kunci : Ukhuwah Islamiyah masyarakat, Yasinan.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari agama sudah menjadi kebutuhan bagi manusia. Agama
berperan penting dalam memberi arah menuju Tuhan sebagai keseimbangan dan
kelangsungan hidup manusia. Agama juga bisa dikatakan sebagai way of life karena menjadi
pedoman hidup manusia. Agama juga memiliki fungsi tersendiri bagi manusia baik sebagai
fungsi sosial maupun individu. Fungsi tersebut mempunyai kekuatan yang besar dalam
menggerakan komunitas sosial (Abu, 2011).

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang didalamnya 85% masyarakat memeluk
agama Islam, oleh karena itu penting bagi masyarakat untuk mengetahui, memahami serta
mengamalkan nilai-nilai keislaman kedalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. oleh karena itu juga untuk menjadi bangsa yang maju dan
berkembang dibutuhkan karakter serta ukhuwah Islamiyah yang unggul pada masyarakatnya.
Pendidikan karakter pada masyarakat merupakan salah satu cara untuk menciptakan ukhuwah
Islamiyah, penanaman ukhuwah Islamiyah pada masyarakat bisa dilakukan salah satunya
dengan kegiatan yasinan.

Yasinan bukanlah hal yang baru yang tidak dicontohkan Baginda Rasulullah. Beliau
juga membaca Surat Yasin. Bahkan membaca Surat Yasin memiliki keutamaan diampuni dari
dosa bagi yang membacanya pada malam hari. Kandungan Surat Yasin di antaranya bercerita
tentang keimanan pada hari akhir, balasan bagi yang beriman dan peringatan tentang
kebesaran Allah di alam raya. Menurut Muhammad Idrus Ramli, Yasinan merupakan tradisi
yang disunnahkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Karena, di dalamnya terdapat bacaan
ayat-ayat Al-Qur'an, kalimat-kalimat tauhid, takbir, tahmid, sholawat yang diawali dengan
membaca Surat Al-Fatihah. Kemudian ditutup doa yang pahalanya diniatkan untuk orang
yang meninggal dunia. Yasinan merupakan salah satu amaliyah warga Nahdlatul Ulama (NU)
untuk menumbuhkan kepekaan sosial di samping menghidupkan sunnah dan syiar Islam di
tengah masyarakat. Yasinan yang meliputi Tahlil dan istighathah ini biasanya diisi dengan
pengajian keagamaan dan doa bersama.

Masyarakat Indonesia yang mayoritas bermazhab Syafi'iiyah tentu tak asing dengan
Yasinan ini. Dilansir dari beritasantri, Ibnu Hajar al-Asqgalani (1372-1449 M) dalam kitabnya
menceritakan: "lIbnu Abdil Hakam menjawab pertanyaan yang disodorkan kepadanya tentang
boleh atau tidaknya membacakan Al-Qur'an untuk mayit: "Saat Imam Syafi'i (767-820 M)
wafat, murid-murid beliau berkumpul di dekat kepala beliau. Lantas seorang dari mereka

membaca Surat Yasin dan tak seorang pun mengingkarinya. Lalu mereka bersama
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menyaksikan pemandian jenazah Beliau dan terus berdiri hingga dikafani.” (Tawali Taksis,
hal 178) Demikian ulasan sejarah tradisi Yasinan di Indonesia. Tradisi Yasinan sampai
sekarang terus dihidupkan masyarakat muslim terlebih untuk dihadiahkan kepada orang-
orang terdekat atau kerabat yang meninggal dunia. Pahala bacaan Surat Yasin itu diyakini
sampai kepada mayit apabila seseorang memohon kepada Allah untuk menyampaikan
pahalanya. Karena ini termasuk doa dan termasuk perkara yang disepakati kebolehannya.
Maka si mayit akan mendapatkan manfaat dari doa tersebut dengan izin Allah yang Maha
mengabulkan doa.

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah melalui
pendekatan kualitatif dengan pendekatan study kasus,pendekatan kualitatif menurut kirk dan
miller dalam moleong adalah bahwa: penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial, secara fundamental tergantung dari pengamatan terhadap manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dan dengan
penelitian kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif .

Penelitian bersifat deskriptif, yaitu: Merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan data yang sudah ada, dengan begitu penelitian deskriptif terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah atau suatu peristiwa maupun suatu keadaan sebagaimana
adanya dan bersifat sekedar mengungkapkan fakta yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa penanaman nilai ukhuwah Islamiyah masyarakat bisa dilakukan melalui
kegiatan yasinan. Jadi yang dimaksud penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang
menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti berkaitan tentang Penanaman

nilai Ukhuwah Islamiyah masyarakat melalui kegiatan yasinan di Ngrayun — Baosan Lor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Yasinan dan tahlilan bukan tradisi baru bagi masyarakat muslim di Indonesia,
terutama untuk warga pedesaan. Meski sejak dulu sering memuat pro dan kontra
kenyataannya sampai sekarang yasinan dan tahlilan masih berlangsung dan tetap digemari
banyak kalangan, baik orang biasa atau pejabat tinggi negara.

Surah Yasin merupakan surah Makiyah karena surah ini diturunkan di kota Mekah.

Pokok-pokok kandungan surah Yasin memuat tentang keimanan, agidah, hari kiamat, hari

29 | Jurnal home page: http://jurnal.iairm-ngabar.com/index.php/isc/index



http://jurnal.iairm-ngabar.com/index.php/isc/index

Jurnal ISC: Islamic Science Community, Vol. 2 No.1, Juni 2023, pp 27-35
e-1SSN 2964-9110

kebangkitan, surga, neraka, mengingatkan akan kematian, dan ilmu pengetahuan. Keutamaan
membaca surah Yasin tentu bernilai ibadah dan mendengarkan orang membaca surah Yasin
termasuk ibadah, banyak ulama’ yang menganjurkan supaya kita sering membaca surah
Yasin terutama pada malam Jum’at (Hajjaj, 2020).

Kegiatan yasinan adalah budaya yang diadakan oleh sebagian masyarakat yang
bernuansa keagamaan dan sebagai wadah silaturahim serta mengenang meninggalnya
seseorang yang bertujuan untuk mendo'akan agar almarhum atau almarhumah mendapatkan
ampunan dan rahmat dari Allah SWT. Dalam pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan
majlis dzikir, karena dalam praktiknya acara yasinan tersebut diisi dengan dzikir, membaca
Al-Qur’an, membaca Tahlil, Tahmid, Takbir, Shalawat dan sebagainya. Dinamakan yasinan
karena dalam praktiknya membacakan surah Yasin secara bersama-sama (Arsyad, 2016).

Kegiatan tahlilan merupakan upacara ritual seremonial yang biasa dilakukan oleh
warga NU untuk memperingati hari kematian. Umumnya tahlilan dilakukan selama tujuh hari
berturut-turut setelah meninggalnya seseorang, kemudian pada hari ke empat puluh, hari ke
seratus, hari ke seribu, kegiatan ini sering dilakukan oleh masyarakat umum setiap hari
Kamis malam Jum’at (Rodin, 2013). Selain itu tahlilan tidak sekedar aktivitas membaca
beberapa ayat Al-Qur'an, tetapi bisa menjadi wahana untuk berkumpul bersama antara
keluarga yang baru mengalami kesedihan dengan masyarakat. Dalam bahasa sederhana,
tahlilan dapat mempererat ikatan emosional dan menghidupkan rasa persaudaraan antar
personal. Ada juga kalangan yang memaknai yasinan dan tahlilan sebagai salah satu bentuk
tanda bakti orang yang masih hidup kepada orang yang sudah meninggal.

Kegiatan tahlilan memiliki prosesi yang berbeda dengan prosesi selametan agama lain
yaitu dengan cara mengganti dzikir-dzikir dan doa-doa khas agama lain dengan bacaan dari
al-Qur’an, maupun dzikir-dzikir dan doa-doa islami. Mustafa menyataka dasar dalam bacaan
dalam kegiatan Yasin Tahlil sebagaimana yang dikutip oleh Hayat, adalah :

Membaca surat yasin

Membaca surat al-ikhlas

Membaca surat al-falaq

Membaca surat an-nas

Membaca surat al-fatihah.
Membaca surat al-bagarah ayat 1-5

Membaca surat al-bagarah ayat 163

© N oo ok~ w NP

Membaca surat al-bagarah ayat 255
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9. Membaca surat al-bagarah ayat 284-286
10. Membaca surat hud ayat 73

11. Membaca surat al-ahzab ayat 33
12. Membaca surat al-ahzab ayat 56
13. Membaca surat ali imron ayat 173
14. Membaca surat al-anfal ayat 40
15. Membaca istigfar 3x

16.  Membaca tahlil 100x

17. Membaca tasbih

18. Membaca sholawat

19. Membaca do’a

Sebagai kegiatan-kegiatan pada umumnya, kegiatan Yasin Tahlil juga memiliki beberapa
tujuan.
1. Berdzikir kepada allah
Tahlilan merupakan suatu bacaan-bacaan yang mengagungkan Asma Allah SWT.
Sebagian ulam mengatakan tahlilan merupakan manifestasi doa atau dzikir seseorang
kepada Allah SWT. Barangsiapa yang banyak berdzikir kepada Allah SWT maka ia akan
dekat dengan-Nya, dan barangsiapa yang tidak berdzikir kepada Allah makai a akan jauh
dari-Nya.
2. Mengingat kematian
Mengingat kematian sangat dianjurkan bagi seorang muslim. Seseorang yang banyak
mengingat kematian akan banyak melakukan ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Dalam kegiatan Yasin Tahlil dimana kita mendoakan orang-orang yang sudah
meninggal dunia, yang secara tidak langsung kita mengingat pada kematian.
3. Mendoakan orang yang sudah meninggal
Mendoakan orang yang sudah meninggal dunia dalam kegiatan Yasin Tahlil
dilakukan sebagai bentuk rasa hormat dan bakti kita kepada orangtua, keluarga yang sudah
meninggal. Hal ini bertujuan agar orang yang sudah meninggal di terima semua amal
ibadahnya yang baik serta di ampuni segala dosa yang telah dialkukan dan mendapatkan
tempat yang baik disisi-Nya.
Menurut Hayat, kegiatan Yasin Tahlil ini memiliki empat manfaat, yaitu manfaat dalam
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat, manfaat dalam nilai keagamaan, manfaat

terhadap diri berhubungan dengan Tuhan dan manfaat terhadap diri sebagai manusia.
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1. Menurut Hayat, kegiatan Yasin Tahlil ini memiliki empat manfaat, yaitu manfaat dalam
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat, manfaat dalam nilai keagamaan, manfaat
terhadap diri berhubungan dengan Tuhan dan manfaat terhadap diri sebagai manusia.

2. Manfaat dalam nilai keagamaan seperti meningkatnya keimanan, wadah instropeksi diri,
motivasi dalam berbuat baik, terciptanya kedamaian toleransi beragama, dan terserapnya
ilmu agama.

3. Manfaat terhadap diri berhubungan dengan Tuhan seperti memberikan tuntunan rohani
dalam pengembangan pemahaman terhadap kuasa Allah dalam anugerah dan nikmat yang
dirasaka.

4. Manfaat terhadap diri sebagai manusia seperti bentuk rasa syukur Kita terhadap nikmat
yang diberikan oleh Allah dengan cara melakukan hal-hal yang baik (Hayat, 2014).

Yasinan berasal dari kata “Yasin”, yang berada di dalam Al-Qur’an surat yaasiin,
Menurut Fattah, Yasinan merupakan bentuk para ulama untuk menyiarkan islam dengan jalan
mengajak masyarakat untuk mendekatkan diri pada ajaran islam melalui cina membaca Al
Qur’an, Salah satunya surah Yasin sehingga kegiatan (Nisaurrahmah, 2022).

Tradisi yasinan tahlilan merupakan bentuk dari kebudayaan masyarakat setempat.
Tradisi Yasinan ini dimulai dengan membaca surat yaasiin dilanjutkan dengan tahlil dan
ditutup dengan doa. Tradisi ini salah satu tradisi turun-temurun yang dilakukan oleh warga
desa Baosan Lor. Kegiatan yasinan ini bisa dikatakan sebagai moderasi beragama, karena
berjalannya agama dengan nilai-nilai kehidupan sosial bermasyarakat tanpa merubah tatanan
sosialnya, bahkan dapat menciptakan sebuah budaya baru dan berkembang di masyarakat
yang dapat berdampak terhadap kerukunan ukhuwah Islamiyah dan keutuhan masyarakatnya
(Kompasiana, 2023).

Kegiatan yasinan yang diadakan di desa Baosan Lor ini dibagi menjadi 2 kelompok
setiap RT nya, yaitu terdiri dari kelompok bapak — bapak dan kelompok ibu — ibu, kegiatan
yasinan kelompok bapak — bapak diadakan setiap malam jum’at setelah sholat isya’
sedangkan kelompok ibu — ibu diadakan setiap hari jum’at setelah dzuhur, bertempat pada
salah satu rumah warga yang bersedia dengan dipilih secara acak. Salah satu isi do’a yang
dipanjatkan biasannya disesuaikan dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya sesui
kehendak yang berkenan mempin do’a, kemudian diakhir acara disediakan jamuan makan
dan minum dari tuan rumah yang ditempati.

Pelaksanaan tradisi tersebut di bagi menjadi dua hal. Pertama, yasinan dilaksanakan

ketika peringatan setelah meninggalnya seseorang, dan seseorang yang hendak bepergian
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jauh dan lain-lain. Kedua, yasinan dilaksanakan rutin oleh warga setempat dirumah-rumah
masyarakat secara bergilir atapun bergantian.

Dengan berjalannya Kkegiatan yasinan Baosan Lor mampu mempererat tali
silaturahmi, menjaga kerukunan, kebersamaan, menumbuhkan jiwa ikhlas dan mampu
meningkatkan nilai Ukhuwah Islamiyah serta mampu meningkatkan interaksi antar warga
desa Baosan Lor, Rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah pembacaan yasin tahlil,
mengirim do’a untuk arwah kemudian dilanjutkan arisan, istirahat dan diakhiri dengan
penutup. peran masyarakat sangat membantu terhadap kegiatan sosial dan keagamaan di
Masyarakat Baosan Lor karena nilai kesadaran akan interaksi sosial masyarakatnya sangat
tinggi.

Adapun kendala yang menghambat kegiatan ini antara lain adalah banyaknya kegiatan
masyarakat ketika pagi sampai sore hari yang mengakhibatkan kelelahan hingga tidak dapat
hadir dalam acara yasisan, kendala lainnya adalah terbentur dengan kegiatan keagamaan
lainnya.

Hasil penelitian yang dilakukan di Baosan Lor menyatakan bahwa pada daerah
tersebut yasinan masih kental meskipun memasuki era milenial yang mengandung nilai-nilai
sosial keagamaan di masyarakat. Yasinan menjadi media penyejahtera masyarakat dan
sebagai sarana bersedekah. Tradisi ini sebagai sarana berkumpul antar anggota masyarakat
sehingga seluruh informasi terhadap lingkungan setempat disampaikan oleh ketua RT setelah
rangkaian yasinan dilaksanakan. Seluruh ritual keagamaan yang berbentuk slametan selalu
diidentikkan dengan yasinan. Sehingga stigma yang ada dimasyarakat bahwa rangkaian
slametan diyakini sebagai yasinan. Tradisi ini dilaksanakan seminggu sekali oleh bapak-
bapak ataupun ibuk-ibuk setempat. Masyarakat memandang yasinan sebagai sarana paling

efektif utuk melakukan kirim doa kepada arwah leluhur. !

Berikut dokumentasi kegiatan yasinan di desa Baosan Lor
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Gambar 2 : Kegiatan KKN 2023 di desa Baosan Lor

Gambar 3 : Kegiatan KKN 2023 di desa Baosan Lor
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KESIMPULAN

Yasinan merupakan bentuk dari kebudayaan yang kegiatannya dimulai dengan
membaca surat yasin dan diakhiri dengan membaca do’a. Di desa Baosan Lor yasinan telah
mampu mempererat tali silaturahmi, menjaga kerukunan, kebersamaan, menumbuhkan jiwa
ikhlas dan mampu meningkatkan nilai Ukhuwah Islamiyah serta mampu meningkatkan
interaksi antar warga desa Baosan Lor. Peran masyarakat sangat membantu terhadap kegiatan
sosial dan keagamaan di Masyarakat Baosan Lor karena nilai kesadaran akan interaksi sosial

masyarakatnya sangat tinggi.
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